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1. PENDAHULUAN 

Pajak sebagai kontribusi utama kepada negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber 

Abstract. This study aims to determine the effect of Tax Awareness on Individual 

Taxpayer Satisfaction on Employees of PT. Cakrabuana Tetap Jaya, knowing the 

effect of Tax Understanding on Satisfaction of Individual Taxpayers on Employees 

of PT. Cakrabuana Tetap Jaya, knowing the effect of Tax Awareness and Tax 

Understanding on Individual Taxpayer Satisfaction in Employees of PT. 

Cakrabuana Tetap Jaya Remains Great. The research methodology used is a 

quantitative descriptive method. The sampling technique used is a saturated 

sample where the entire research population will be used as a research sample. 

Data were analyzed using multiple linear regression analysis method. The results 

of the study show that tax awareness has a significant effect on individual taxpayer 

satisfaction at PT. Cakrabuana Tetap Jaya based on partial hypothesis testing. 

The results of the study show that Tax Awareness and Tax Understanding have a 

significant effect on Individual Taxpayer Satisfaction on Employees of PT. 

Cakrabuana Tetap Jaya based on the simultaneous hypothesis results. The results 

of this study are supported by the value of R Square, which means that Tax 

Awareness and Tax Understanding simultaneously have an influence of Individual 

Taxpayer Satisfaction at PT. Cakrabuana Remains Great. Meanwhile, the 

remaining is influenced by other factors that come from outside this research 

model such as tax sanctions, tax knowledge, tax awareness and others. 
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penerimaan negara terbesar. Penerimaan pajak sangat penting karena pajak digunakan untuk 

pembangunan negara, pemenuhan kebutuhan belanja negara, dan sebagai pengatur keseimbangan 

perekonomian seperti mengatasi inflasi maupun deflasi. Negara berwenang memungut pajak dari 

rakyatnya karena pajak digunakan sebagai sarana untuk mensejahterakan rakyat. Sistem pemungutan 

pajak yang dipakai saat ini adalah self assessment system yaitu sistem pemungutan yang memberi 

kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, melaporkan utang pajaknya yang tertuang dalam 

surat pemberitahuan (SPT), kemudian menyetor kewajiban perpajakannya. Pemerintah selalu berusaha 

meningkatkan penerimaan pajak melalui DJP, berbagai upaya dilakukan agar penerimaan pajak 

maksimal namun dalam praktiknya, sistem pemungutan pajak di Indonesia sulit dijalankan sesuai 

harapan. 

Menurut Rahayu (2020:160), “Kepuasan wajib pajak merupakan keadaan dimana harapan wajib 

pajak dipenuhi dengan sangat baik oleh layanan yang diberikan oleh DJP.” Kepuasan wajib pajak adalah 

salah satu pengukuran seberapa baik pelayanan yang telah diberikan oleh pegawai pajak kepada wajib 

pajak yang melakukan kegiatan perpajakan. Wajib pajak akan merasa puas dalam pelayanan perpajakan 

jika semua harapan dan kebutuhan terpenuhi. Kepuasan wajib pajak menjadi sangat penting dalam 

membentuk pandangan yang positif terhadap kewajiban wajib pajak, maksud dari pandangan positif 

yaitu dengan adanya kepuasan wajib pajak masyarakat akan memiliki persepsi bahwa dari adanya 

kepuasan, maka wajib pajak tidak akan merasa dirugikan bila membayar pajak. Kepuasan wajib pajak 

juga akan membantu mengurangi penghindaran pajak (tax avoidance) yang sering dilakukan oleh wajib 

pajak. Apabila seorang wajib pajak telah merasa puas, dengan sendirinya seorang wajib pajak akan lebih 

patuh untuk membayar pajak, dengan begitu penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak bisa lebih 

ditingkatkan lagi. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan wajib pajak yaitu kesadaran pajak. Menurut Rahayu 

(2020:195), “Kesadaran wajib pajak merupakan kemampuan untuk dapat melaksanakan kewajiban 

perpajakan dengan benar melalui pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki wajib pajak.” Semakin 

tingginya kesadaran pajak, maka kepuasan wajib pajak juga akan semakin meningkat dan sebaliknya, 

semakin rendahnya kesadaran pajak, maka kepuasan wajib pajak akan semakin menurun karena 

pentingnya suatu kesadaran untuk membayar pajak sangat diperlukan, mengingat tingginya kepentingan 

pajak bagi Negara diwajibkan bagi wajib pajak untuk sadar dalam membayar pajak. Jadi semakin tinggi 

suatu kesadaran pajak dalam membayar pajak, maka rasa kesadaran akan tinggi dalam mematuhi 

membayar pajak. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan wajib pajak yaitu pemahaman pajak. Menurut Rahayu 

(2020:198), “Pemahaman wajib pajak merupakan kemampuan wajib pajak dalam mendefinisikan, 

merumuskan dan menafsirkan peraturan perpajakan, serta mampun melihat konsekuensi atau implikasi 

kemungkinan yang ditimbulkan dalam pemahaman tersebut.” Tingkat pemahaman pajak masyarakat 

yang memadai, akan mudah bagi wajib pajak untuk patuh pada peraturan perpajakan. Dengan 

mengutamakan kepentingan negara diatas kepentingan pribadi akan memberikan keikhlasan masyarakat 

untuk patuh dalam kewajiban perpajakannya.  

Wajib pajak akan meningkat seiring bertambahnya pemahaman pajak seseorang karena dengan 

pemahaman pajak yang tinggi para wajib pajak sadar akan kewajibannya dan tahu akan akibatnya jika 

tidak memenuhi kewajibannya. Semakin tingginya pemahaman pajak, maka kepuasan wajib pajak juga 

akan semakin meningkat dan sebaliknya, semakin rendahnya pemahaman pajak, maka kepuasan wajib 

pajak akan semakin menurun karena wajib pajak yang akan membayar pajak tentunya perlu memahami 

manfaat dalam membayar pajak dan fungsi dari pajak itu sendiri. Semakin tingginya pemahaman wajib 

pajak tentang peraturan perpajakan, maka wajib pajak akan semakin patuh dalam membayar pajak. 

Pada pra survei yang peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa masih banyak wajib pajak yang 

belum melaporkan pajaknya seperti beberapa karyawan yang sedang bekerja di PT. Cakrabuana Tetap 

Jaya yang merupakan sebuah perusahaan swasta yang memiliki sebanyak 74 karyawan dalam 
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perusahaan. Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa karyawan dalam perusahaan memiliki NPWP 

namun banyak yang memberikan informasi bahwa mereka tidak melaporkan pajak mereka ataupun tidak 

jujur dalam melaporkan pajak penghasilan mereka. Hal tersebut diduga karena adanya rasa tidak puas 

dari wajib pajak saat pelaksanaan pelaporan pajak yang walaupun berbagai upaya telah dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak agar seluruh Wajib Pajak dapat dengan mudah melaporkan pajaknya.  

Dalam usaha meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak banyak menjadi kendala yang 

antara lain dari kesadaran pajak yang semakin rendah, sehingga wajib pajak telah berusaha memperkecil 

kewajiban perpajakannya dari yang semestinya. Berkaitan dengan ini, wajib pajak masih kurang 

memiliki kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan.  

Wajib pajak yang menyadari pentingnya kesadaran pajak akan membuat wajib pajak mau 

membayar pajak sebab merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang dilakukan. Kedua, 

rendahnya kesadaran pajak akan penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat 

merugikan negara. Wajib pajak mau membayar pajak karena memahami bahwa penundaan pembayaran 

pajak dan pengurangan beban pajak berdampak pada kurangnya sumber daya finansial yang dapat 

mengakibatkan terhambatnya pembangunan negara.  

Wajib pajak dengan kesadaran yang rendah mengenai pajak yang ditetapkan oleh Undang-

Undang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak akan membayar karena pembayaran pajak disadari memiliki 

landasan hukum yang kuat dan merupakan kewajiban mutlak setiap warga negara. Rendahnya kepuasan 

wajib pajak dalam pelaporan pajak juga diduga kuat dari pengaruh pemahaman pajak. 

Wajib pajak juga memiliki pemahaman yang rendah mengenai pajak membuat maraknya kasus 

penggelapan pajak menimbulkan dampak menurunnya keyakinan wajib pajak akan petugas pajak. 

Masyarakat merasa bahwa penerimaan pajak banyak dipergunakan untuk kepentingan pribadi, bukan 

untuk pembangunan negara. Hal ini berdampak secara tidak langsung pada kepuasan wajib pajak dalam 

melaporkan pajaknya.  

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai kesadaran pajak yang rendah disertai dengan 

pemahaman pajak yang belum memadai dapat mempengaruhi kepuasan wajib pajak membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan dengan judul “Pengaruh Kesadaran Pajak Dan 

Pemahaman Pajak Terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada 

Karyawan PT. Cakrabuana Tetap Jaya).” 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Pengertian Kepuasan Wajib Pajak 

Menurut Rahayu (2020:160), “Kepuasan wajib pajak merupakan keadaan dimana harapan wajib 

pajak dipenuhi dengan sangat baik oleh layanan yang diberikan oleh DJP. Menurut Monika dan Jenni 

(2021:149), “Kepuasan wajib pajak adalah cara yang ditempuh pegawai pajak untuk mengambil simpati 

akan pentingnya pelaksanaan kewajiban perpajakan. Kepuasan juga dapat dilihat dari dua variabel yaitu 

jasa yang dirasakan dan jasa yang diharapkan, jika jasa layanan yang diberikan oleh perpajakan dirasa 

tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pelanggan tidak akan merasa puas dan juga sebaliknya.” 

Menurut Zuraeva dan Rulandari (2020:40), “Kepuasan wajib pajak merupakan tujuan utama dalam 

proses pemberian jasa layanan pajak yang artinya berguna untuk menilai seberapa puas masyarakat atau 

pelanggan dalam mempersepsikan serta merasakan dampak dari proses pemberian jasa layanan pajak 

tersebut.” Menurut Budhiarsana, dkk (2016:733), “Kepuasan wajib pajak merupakan perasaan yang 

timbul setelah seseorang membandingkan antara persepsi atau kesan terhadap kinerja atau hasil suatu 

produk dan harapan-harapannya.” Menurut Putra dan Padriyansyah (2019:105), “Kepuasan wajib pajak 

merupakan gambaran dari keselarasan, antara harapan, keinginan, kebutuhan seseorang dengan hasil 

yang didapatkan lantaran adanya sebuah sistem.” Menurut Rahayu (2020:160), indikator kepuasan wajib 

pajak yaitu sebagai berikut: 
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1. Adanya rekomendasi positif oleh wajib pajak kepada orang lain 

2. Tidak adanya keluhan wajib pajak pasca pelayanan diterima 

3. Pelayanan sesuai harapan wajib pajak 
 

2.2.  Pengertian Kesadaran Pajak 

Menurut Rahayu (2020:195), “Kesadaran wajib pajak merupakan kemampuan untuk dapat 

melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar melalui pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki 

wajib pajak.” Menurut Imani dan Furqon (2022:57), “Kesadaran pajak adalah suatu keadaan 

pemahaman atau pemahaman tentang masalah perpajakan. Kesadaran wajib pajak terhadap perpajakan 

sangat penting dan diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.” enurut Safarti (2021:693), 

“Kesadaran pajak adalah suatu bentuk sikap moral yang memberikan sebuah kontribusi kepada Negara 

untuk menunjang pembangunan negara dan berusaha untuk mentaati semua peraturan yang telah 

ditetapkan oleh negara serta dapat dipaksakan kepada wajib pajak.” Menurut Komala dan Elen 

(2021:114), “Kesadaran pajak merupakan keadaan dimana individu tersebut sadar dan ingin melakukan 

kewajiban perpajakannya secara sukarela dan jujur.” Menurut Tuhuteru (2022:166), “Kesadaran 

merupakan sesuatu kesiapan diri untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, menganggapi hal 

tertentu dengan didasari dengan pengertian, pemahaman, penghayatan, dan pertimbangan- 
pertimbangan nalar dan moral dengan disertai kebebasan sehingga dapat mempertanggungjawabkannya 

dengan sadar.” Menurut Rahayu (2020:196), indikator kesadaran pajak meliputi beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Wajib pajak memiliki pengetahuan tentang peraturan perpajakan kemudian mengekspresikan 

pengetahuannya tersebut pada perilakunya terkait kewajiban perpajakannya. 

2. Wajib pajak memiliki pengetahuan selanjutnya memahaminya sehingga dapat menyelesaikan 

kewajiban perpajakannya. 

3. Wajib pajak memiliki pemahaman peraturan perpajakan dan menggunakannya dalam 

pengambilan keputusan dalam menyikapi kewajiban perpajakannya. 

 

2.3.  Pengertian Pemahaman Pajak 

Menurut Rahayu (2020:198), “Pemahaman wajib pajak merupakan kemampuan wajib pajak 

dalam mendefinisikan, merumuskan dan menafsirkan peraturan perpajakan, serta mampun melihat 

konsekuensi atau implikasi kemungkinan yang ditimbulkan dalam pemahaman tersebut.” Menurut 

Abdullah, dkk (2022:120), “Pemahaman pajak merupakan penyebab internal yang bisa mempengaruhi 

pemahaman wajib pajak dalam membuat keputusan tentang perilaku kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya.” Menurut Tanjung, dkk (2021:157), “Pemahaman perpajakan 

adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan dan undang-

undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti 

membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.” Menurut Pramusinta dan Faizah (2022:48), 

“Pemahaman merupakan langkah awal untuk dapat menjelaskan dan menguraikan sebuah konsep 

ataupun pengertian dimana pemahaman dapat berupa kemampuan dalam memperkirakan dan 

menafsirkan.” Menurut Kamayanti, dkk (2022:112), “Pemahaman merupakan alat untuk membantu 

dalam mengasimilasi informasi baru dan terus menyempurnakan pandangan seseorang terhadap dunia 

dan melihat keterkaitannya antara satu hal dengan hal lainnya. Jika seseorang telah memahami dan 

mengerti tentang perpajakan maka akan terjadi peningkatan pada kepatuhan wajib pajak.”  Menurut 

Rahayu (2020:198), indikator dari pemahaman perpajakan yang digunakan dalam penelitian dapat 

dilihat pada penjelasan sebagai berikut ini yaitu: 

1. Kemampuan dalam menjelaskan dan mengartikan peraturan perpajakan. 
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2. Kemampuan mendeskripsikan, dan mengklarifikasikan peraturan perpajakan sehingga dapat 

memberikan contoh-contoh kasus perpajakan. 

3. Kemampuan menerjemahkan dan menyimpulkan peraturan perpajakan. 

4. Kemampuan dalam mengeksplorasi dan membandingkan peraturan. 

5. Kemampuan membuat estimasi maupun dugaan atas dampak pelaksanaan peraturan perpajakan. 
 

2.4. Kerangka Konseptual 

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut 

ini:  

H1:  Kesadaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 

Karyawan PT. Cakrabuana Tetap Jaya. 

H2:  Pemahaman Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada 

Karyawan PT. Cakrabuana Tetap Jaya.  

H3:  Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Pada Karyawan PT. Cakrabuana Tetap Jaya. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Cakrabuana Tetap Jaya yang beralamat di jalan 

Pendawa No. 35, Kota Medan-Binjai Km.12. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan sebanyak 74 karyawan. Sehubungan dengan jumlah 

populasi yang hanya berjumlah 74 orang, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh dimana seluruh populasi peenelitian akan dijadikan senbagai sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah menggunakan metode kuesioner (angket) yang dibagikan 

kepada seluruh responden. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari pengujian validitas, 

reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji mulitkolinieritas, dan uji heteroskedastisitas), analisis 

regresi linear berganda, pengujian hipotesisi secara parsial dan simultan, serta pengujian koefisien 

determinasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

variabel pengganggu atau residual terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk melihat apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan analisis grafik dan uji statistic. Berikut ini uji 

normalitas melalui grafik Histogram: 
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Gambar 2. Grafik Histogram 
 

Pada grafik histogram menunjukan data telah terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat 

dari grafik histogram yang menunjukkan bahwa grafik histogram tidak melenceng ke kiri maupun 

melenceng ke kanan. 

Berikut ini uji normalitas melalui grafik Normal Probability Plot of Regression: 

 
Gambar 3. Grafik Normal P-P Plot 

 

Pada grafik Normal P-P Plot menunjukan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

Hasil pengujian One Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 1. di bawah sebagai berikut 

ini: 
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Tabel 1. One Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 2.05254828 

Most Extreme Differences Absolute 0.062 

Positive 0.062 

Negative -0.062 

Test Statistic 0.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

 
Pada tabel 1. di atas, diketahui bahwa hasil pengujian normalitas One Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 

normal. 

Uji multikolinearitas merupakan sebuah hubungan linear yang menunjukkan adanya korelasi 

yang kuat antara dua variabel independen atau lebih. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Multikoliniearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kesadaran Pajak 0.419 2.389 

Pemahaman Pajak 0.419 2.389 

a. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 

 

Dari tabel 2. diketahui bahwa nilai tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

yang diperoleh kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dengan variabel bebas lainnya. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 1.3 berikut ini: 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot 
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Berdasarkan pada gambar 3, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak atau tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Regression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak digunakan untuk memprediksi Kepuasan Wajib Pajak berdasarkan 

Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak. 

Hasil dari pengujian analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 3: 

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.029 1.602  

Kesadaran Pajak 0.278 0.081 0.357 

Pemahaman Pajak 0.339 0.068 0.517 

a. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 

 
Kepuasan Wajib Pajak = 4,029 + 0,278 Kesadaran Pajak + 0,339 Pemahaman Pajak + e 

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) sebesar 4,029 menunjukkan bahwa jika nilai variabel Kesadaran Pajak dan 

Pemahaman Pajak bernilai 0 (nol) atau tidak ada, maka nilai Kepuasan Wajib Pajak adalah 

sebesar 4,029 satuan. 

2. Konstanta regresi (b1) variabel Kesadaran Pajak sebesar 0,278 menunjukkan bahwa jika nilai 

variabel independen lainnya bernilai 0 (nol) atau tetap dan Kesadaran Pajak mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Kepuasan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0,278 

satuan. 

3. Konstanta regresi (b2) variabel Pemahaman Pajak sebesar 0,339 menunjukkan bahwa jika nilai 

variabel independen lainnya bernilai 0 (nol) atau tetap dan Pemahaman Pajak mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Kepuasan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0,339 

satuan. 

 

Hasil pengujian secara parsial (Uji t) dapat dilihat pada tabel 4: 

Tabel 4. Uji Hipotesis Secara Parsial 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.515 .014 

Kesadaran Pajak 3.431 .001 

Pemahaman Pajak 4.965 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 

 

1. Variabel  Kesadaran Pajak (X1) memiliki  nilai thitung (3,431) > ttabel (1,99346) dengan tingkat 

signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Kesadaran Pajak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Wajib Pajak pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. 

2. Variabel Pemahaman Pajak (X2) memiliki nilai thitung (4,965) > ttabel (1,99346) dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Pajak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Wajib Pajak pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. 
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Hasil pengujian secara simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel 5: 

Tabel 5. Uji Hipotesis Secara Simultan 

Model F Sig. 

1 Regression 74.558 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Pajak, Kesadaran Pajak 

 

Dari tabel 5. di atas, nilai Fhitung adalah 74,558 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai 

Fhitung akan dibandingkan dengan nilai tabel distribusi F yang memiliki signifikansi 0,05. Dari tabel 

distribusi F tersebut diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,13. Oleh karena itu, nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

dengan nilai 74,558 > 3,13 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa H3 diterima, yang berarti Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. 

Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 6: 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.823a 0.677 0.668 2.081 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Pajak, Kesadaran Pajak 

b. Dependent Variable: Kepuasan Wajib Pajak 

 

Hasil dari tabel 6. diatas dapat diketahui bahwa pengujian koefisien determinan diatas, dapat 

dilihat Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,677 artinya variabel 

Kepuasan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh variabel Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak sebesar 

67,7% sedangkan sisanya 32,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model 

penelitian ini seperti sanksi pajak, pengetahuan pajak, dan lainnya. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang Kesadaran Pajak Terhadap Kepuasan Wajib Pajak, 

Kesadaran Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. 

Cakrabuana Tetap Jaya dengan thitung > ttabel yaitu dengan nilai 3,431 > 1,99346 dan nilai signifikan 

< 0,05 yaitu dengan nilai 0,001 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka H1 pada penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang Pemahaman Pajak Terhadap Kepuasan Wajib Pajak, 

Pemahaman Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. 

Cakrabuana Tetap Jaya dengan thitung > ttabel yaitu dengan nilai 4,965 > 1,99346 dan nilai signifikan 

< 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka H2 pada penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil uji secara simultan tentang Kesadaran Pajak Dan Pemahaman Pajak Terhadap 

Kepuasan Wajib Pajak, Kesadaran Pajak Dan Pemahaman Pajak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya dengan Fhitung > Ftabel yaitu 

dengan nilai 74,558 > 3,13 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal 

tersebut, maka H3 pada penelitian ini diterima. 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,677 atau 

67,7%. Hal ini berarti sebesar 67,7% variabel Kepuasan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh variabel 

Kesadaran Pajak Dan Pemahaman Pajak. Sedangkan sisanya 32,3% variabel Kepuasan Wajib Pajak 

dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa Kesadaran Pajak Dan Pemahaman Pajak dapat menjelaskan keterkaitan dengan 

Kepuasan Wajib Pajak. Selain variabel Kesadaran Pajak Dan Pemahaman Pajak, Kepuasan Wajib Pajak 

dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti sanksi pajak, 

pengetahuan pajak, dan lainnya 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis merangkum beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Kesadaran Pajak dan  Pemahaman Pajak terhadap 

Kepuasan Wajib Pajak yang ditunjukkan  dari hasil analisis linear berganda memberikan arti 

bahwa setiap  peningkatan aspek Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak sebesar satu  satuan, 

maka Kepuasan Wajib Pajak akan meningkat.  

2. Secara parsial, variabel Kesadaran Pajak berpengaruh signifikan  terhadap  Kepuasan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

(H1) diterima.  

3. Secara parsial, variabel Pemahaman Pajak berpengaruh signifikan  terhadap  Kepuasan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

(H2) diterima.  

4. Secara simultan, variabel Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak  berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. Cakrabuana Tetap Jaya. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa  (H3) diterima.  

5. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak  

dapat menjelaskan keterkaitan dengan Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT. 

Cakrabuana Tetap Jaya. Selain variabel Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak,  Kepuasan 

Wajib Pajak dapatdipengaruhi oleh variabel lainnya yang  tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti sanksi pajak, pengetahuan pajak, dan lainnya. 

Saran yang dapat diberikan dari Penulis yaitu menambah variabel penelitian, untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk dapat meneruskan 

penelitian dengan mencari variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Kepuasan Wajib Pajak 

selain Kesadaran Pajak dan Pemahaman Pajak, misalnya sanksi pajak, pengetahuan pajak, dan lainnya. 
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